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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK UMBI GADUNG (Dioscorea hispida) SEBAGAI
BIOHERBISIDA TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN GULMA Asystasia gangetica

Oleh

FENNY DWI ANGGRAINI

Keberadaan gulma Asystasia gangetica pada perkebunan kelapa sawit dinilai
sangat merugikan sehingga perlu dilakukan pengendalian yang tepat. Salah satu
alternatif untuk mengendalikan gulma yang ramah lingkungan yaitu dengan
menggunakan bioherbisida. Umbi gadung (Dioscorea hispida) merupakan salah
satu tanaman yang mengandung senyawa alelopati yaitu glukosida saponin dan
termasuk alkaloid tropan yang disebut dioskorin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak umbi gadung (Dioscorea hispida) terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica. Penelitian
dilakukan pada bulan November 2021 hingga Januari 2022 di Laboratorium limu
Gulma dan Rumah Kaca, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Uji
perkecambahan dilakukan di Laboratorium menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan uji pasca tumbuh menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) 2 faktorial di Rumah Kaca dengan 4 ulangan. Uji Perkecambahan terdiri
dari 4 perlakuan yaitu aquades (kontrol) ekstrak Dioscorea hispida 10%, 20% dan
30%. Sedangkan untuk uji pasca tumbuh terdiri dari 2 faktor yaitu faktor tingkat
konsentrasi ekstrak Dioscorea hispida 10%, 20% , 30%, dan kontrol dan faktor
kedua yaitu tingkat dosis ekstrak Dioscorea hispida dengan dosis 2,5 I/ha dan 5
I’/ha. Uji homogenitas ragam dengan menggunakan uji Bartlett. Jika asumsi

terpenuhi, analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda Nyata



Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi ekstrak
Dioscorea hispida konsentrasi 20-30% mampu menghambat perkecambahan
gulma sampai 100% dan pengaplikasian ekstrak Dioscorea hispida konsentari 20-
30% dosis 5 I/ha mampu menghambat pertumbuhan gulma Asystasia gangetica
yang ditunjukkan dengan terhambatnya tinggi gulma, panjang akar gulma, bobot
kering akar gulma, bobot kering tajuk gulma, dan bobot kering total gulma.

Kata kunci : Asystasia gangetica, bioherbisida, Dioscorea hispida, gulma
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada lahan budidaya yang
keberadaannya mengganggu tanaman utama sehingga tidak dikehendaki.
Kehadiran gulma dapat menyebabkan terjadinya kompetisi dalam memperebutkan
unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh (Brown dan Brooks, 2002). Keberadaan
gulma di sekitar tanaman budidaya tidak dapat dihindarkan, terutama pada saat
lahan tidak ditanami (Pajima et al., 2012). Gulma merupakan tumbuhan yang
berbahaya yang tumbuh liar pada lahan budidaya. Gangguan gulma ini biasanya

berhubungan dengan penurunan hasil panen (Rahayu dan Siagian, 1991).

Keberadaan gulma menjadi masalah yang mengganggu dalam tanaman budidaya.
Keberadaan gulma secara nyata dapat menghambat pertumbuhan dan hasil karena
menjadi pesaing unsur hara dan sinar matahari sehingga menurunkan hasil sebesar
48% (Tanveer dan Ahmad, 1999). Gulma juga dapat mengeluarkan zat beracun
yang biasa disebut alelopati, yang mengganggu kelancaran kerja petani

(Taulu, 2014). Keberadaan gulma tidak diinginkan karena bersaing dengan
tanaman budidaya dan memerlukan biaya pengendalian yang cukup besar,
terhitung sekitar 25%-30% dari biaya produksi (Soerjani et al., 1996). Sesuai
dengan hal tersebut maka perlu dilakukan pengendalian gulma pada tanaman

budidaya.

Gulma Asystasia gangetica adalah jenis gulma yang banyak ditemukan di
perkebunan kelapa sawit dan pekarangan rumah, tepi jalan, kebun, dan lapangan
terbuka (Setiawan, 2013). Gulma Asystasia gangetica ini merupakan gulma

golongan daun lebar yang dapat berkembang dengan cepat dan merupakan salah



satu gulma dominan di perkebunan kelapa sawit. Gulma Asystasia gangetica
menutupi areal perkebunan kelapa sawit di Jambi mencapai 15,5% dan di
Kalimantan Tengah sebesar 16,36% (Adriadi et al., 2012 dan Mubarok, 2010).
Pada lahan perkebunan kelapa sawit keberadaan gulma Asystasia gangetica
dinilai sangat merugikan sehingga perlu dilakukan pengendalian dengan cara yang
tepat (Barus 2003).

Pengendalian gulma dengan cara menggunakan herbisida kimia banyak diminati
terutama untuk lahan pertanian yang cukup luas seperti pada lahan perkebunan
sawit (Sukman dan Yakup, 2002). Penggunaan herbisida secara terus menerus
akan menyebabkan terjadinya resistensi pada gulma dan beresiko memberikan
dampak negatif bagi lingkungan, polusi sumber-sumber air dan kerusakan tanah
akibat residu dari bahan aktif herbisida, serta mengganggu kesehatan manusia
yang mengkonsumsi produk pertanian tersebut (Genowati dan Suwahyono, 2008).
Oleh karena itu salah satu alternatif usaha pengendalian gulma pertanian dan

perkebunan adalah menggunakan bioherbisida.

Bioherbisida merupakan bahan alami yang digunakan untuk mengendalikan
gulma, dan bersifat aman karena mudah terdegradasi dalam tanah sehingga tidak
menimbulkan residu. Senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan yaitu alelopati
dari suatu tumbuhan dan bersifat ramah lingkungan (Senjaya dan Wahyu 2007).
Elfrida, et al (2018) menyatakan bahwa penggunaan herbisida alami dan ramah
lingkungan menjadi hal yang dapat dilakukan sebagali alternatif pengganti bahan
atau herbisida. Dalam penelitian ini penulis mencoba memanfaatkan ekstrak
umbi gadung (Dioscorea hispida) sebagai bioherbisida untuk menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica.

Berdasarkan hasil penelitian Delsi (2012) menyatakan bahwa ekstrak Cyperus
rotundus dapat menghambat perkecambahan beberapa gulma berdaun lebar
dengan berbagai konsentrasi pada skala laboratorium. Gulma Asystasia gangetica
merupakan salah satu gulma yang dapat terhambat perkecambahannya dengan

ekstrak teki gulma Asystasia gangetica merupakan gulma utama di kebun kelapa



sawit. Hal ini sesuai dengan pendapat Kavitha et al. (2012) yaitu teki
mengandung senyawa alelokimia yang dapat menghambat perkecambahan
tumbuhan lain melalui efek fitotoksik yang dimiliki. Selain itu, Elrokiek et al.
(2010) menyatakan bahwa senyawa fenol sebagai salah satu senyawa metabolit
sekunder teki yang mampu menghambat perkecambahan gulma.

Umbi gadung (Dioscorea hispida) adalah tanaman menjalar dengan umbi besar,
dan umbi ini tumbuh di permukaan tanah. Umbinya besar dan dapat dengan
mudah digali. Umbi ini dapat didapatkan secara luas dari India dan Cina selatan
ke New Guinea. Umbi gadung tumbuh liar di dataran rendah hingga ketinggian
50 m, terutama di hutan sekunder, semak belukar, dan biasanya dibudidayakan di
kebun. Bagian tanaman Dioscorea hispida mengandung racun maka dari itu perlu
dicuci sebelum diolah. Setelah di identifikasi umbi gadung mengandung senyawa
alkaloid dioscorine dan dioscoricine. Kandungan senyawa poisonous dalam
Dioscorea hispida dapat dimanfaatkan untuk keracunan dan juga untuk
penggunaan obat yang secara medis digunakan untuk aplikasi luar untuk
mengobati luka puru dan rematik kronis (Xinxiang, et al., 2009). Dioscorea
hispida merupakan serat alam dengan sumber pati yang melimpah dan
mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa, dan serat (Hamid, et al., 2019). Umbi
gadung (Dioscorea hispida) mengandung senyawa dari alelopati yaitu glukosida
saponin dan termasuk alkaloid tropan yang disebut dioskorin. Senyawa-senyawa
tersebut merupakan senyawa yang dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida

karena dapat menghambat pertumbuhan gulma.

Alelopati merupakan senyawa Kimiawi yang dihasilkan oleh tumbuhan waktu
tumbuhan masih hidup yang dapat mempengaruhi tumbuhan lain yang ada
disekitarnya (Soetikno, 1990). Alelokimia adalah kelompok senyawa metabolit
sekunder dimanfaatkan sebagai perantara pada interaksi alelopati, yaitu interaksi
antar tumbuhan atau antara tumbuhan dengan mikroorganisme (Gniazdowska dan
Bogatek, 2005). Pengembangan strategi pengendalian gulma yang memanfaatkan
alelopati mendapat perhatian besar di tingkat nasional dan internasional (Ko, et

al., 2005). Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh



ekstrak umbi gadung (Dioscorea hispida ) yang diujicobakan pada biji gulma
Asystasia gangetica dalam cawan petri di Laboratorium serta pada bibit gulma
Asystasia gangetica dalam pot di rumah kaca.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan jawaban dari rumusan masalah, yaitu bagaimana pengaruh ekstrak
umbi gadung (Dioscorea hispida) yang diaplikasikan pada gulma Asystasia
gangetica dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak umbi gadung (Dioscorea

hispida) terhadap perkecambahan dan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica.

1.4 Landasan Teori

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak dikehendaki manusia karena
mengganggu tanaman budidaya. Gulma yang tumbuh pada lahan budidaya dapat
menimbulkan kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi.
Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma seperti penurunan hasil pertanian akibat
persaingan dalam perolehan air, unsur hara dan tempat hidup, penurunan kualitas
hasil, menjadi inang hama dan penyakit, membuat tanaman keracunan akibat
senyawa racun atau alelopati (Muhibah, 2009). Karena merugikan maka perlu
dilakukan pengendalian gulma, beberapa metode pengendalian gulma antara lain
secara preventif, mekanis, kultur teknis, biologis, kimiawi menggunakan herbisida
dan terpadu. Namun pengendalian secara kimiawi adalah pengendalian yang

paling menguntungkan ditinjau dari segi tenaga kerja dan waktu (Barus, 2003).



Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida sintetis untuk saat lebih
digunakan manusia karena efektivitasnya yang cepat terlihat. Tetapi penggunaan
herbisida sintetis dalam jangka waktu yang lama akan mempengaruhi kondisi
tanah dan menyebabkan pencemaran lingkungan (Syakir, et al., 2008). Oleh
karena itu, dilakukan teknik pengendalian gulma yang ramah lingkungan dengan
pemanfaatan gulma melalui senyawa alelokimia yang berasal dari tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida (Yulifrianti, et al., 2015). Bioherbisida
merupakan senyawa yang berasal dari organisme hidup yang dapat
mengendalikan gulma (Senjaya dan Surakusumah, 2007). Metode pemanfaatan
alelopati sebagai pengendalian gulma relatif aman dan efektif karena produk yang
digunakan merupakan produk alami yang dapat dengan mudah terurai

(Kruse et al., 2000).

Menurut Riskitavani (2013) bahwa ekstrak daun ketapang sebagai bioherbisida
yang digunakan untuk mengendalikan gulma Cyperus rotundus L. Bioherbisida
tersebut dapat menghambat pertumbuhan gulma Cyperus rotundus L. Daun
ketapang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid, resin dan
saponin. Senyawa alelopati seperti fenol, asam fenolik, koumarin dan flavonoid
dari ekstrak tajuk sembung rambat dan ekstrak daun tembelekan dapat
memberikan efek fitotoksisitas dan berat basah pada rumput teki Cyperus
rotundus. Selain itu, penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa ekstrak umbi
teki Cyperus rotundus dapat menghambat pertumbuhan gulma Asystasia
gangetica, Mimosa pigra, dan Borreria alata (Delsi, 2012). Selanjutnya Chozin
et al. (2013) menyatakan bahwa ekstrak teki Cyperus rotundus dapat menghambat
pertumbuhan gulma berdaun lebar, serta berpotensi dapat digunakan sebagai
bioherbisida pra-tumbuh (Pre-emergence). Hal ini sesuai dengan pendapat
Elrokiek et al. (2010) bahwa ekstrak Cyperus rotundus mengandung senyawa
fenol sebagai salah satu senyawa metabolit sekunder teki yang mampu

menghambat perkecambahan gulma.

Umbi Gadung (Dioscorea hispida ) merupakan salah satu jenis tanaman umbi

umbian yang belum banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini dapat



tumbuh baik di Indonesia tanpa memerlukan pemeliharaan khusus dan tahan
terhadap kekeringan (Hardjo,2005). Tanaman ini mengandung alelopati yang
mempengaruhi proses fisiologis spesies asli (Okasari et.al 2019). Senyawa dari
alelopati yang terdapat pada umbi gadung yaitu glukosida saponin dan termasuk
alkaloid tropan yang disebut dioskorin. Alkaloid selain dari salah satu senyawa
alelopati yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan gulma tetapi
juga berpotensi tinggi sebagai insektisida nabati dalam mengendalikan jentik
nyamuk. Untuk menarik alkaloid dari ekstrak gadung dilakukan ekstraksi metode
maserasi dengan pelarut etanol (Handayani, 2017).

Ciri-ciri dari alelopati dapat diartikan sebagai sifat biologis alelokimia, yang
berlawanan dengan sifat fisiknya yaitu hampir semua jaringan tanaman, termasuk
daun, bunga, buah, batang, akar, rimpang, biji dan serbuk sari (Putman dan Tang,
1986). Sifat tersebut dapat mengganggu pertumbuhan tanaman atau
mikroorganisme lain oleh alelokimia yang dilepaskan melalui volatilisasi,
pencucian dan eksudasi akar selama pertumbuhan, dan penguraian sisa tanaman

atau akar (Putman dan Tang, 1986).

1.5 Kerangka Pemikiran

Gulma pada lahan tanaman budidaya dapat menimbulkan kerugian baik dari segi
kuantitas maupun kualitas produksi. Kerugian yang diakibatkan oleh gulma yaitu
penurunan hasil pertanian akibat persaingan dalam perolehan air, unsur

hara, tempat hidup, penurunan kualitas hasil dan dapat menjadi inang hama dan
penyakit. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan keberadaan
gulma yang tumbuh pada lahan budidaya tanaman. Upaya pengendalian gulma
dapat dilakukan yaitu secara manual, kultur teknis, kimiawi dan pengendalian
mekanis. Pengendalian secara kimia saat ini yang banyak digunakan oleh
masyarakat umum karena dinilai lebih praktis dalam melakukan pengendalian

gulma.



Gulma Asystasia gangetica merupakan gulma golongan daun lebar. Gulma ini
banyak tumbuh pada perkebunan kelapa sawit dan menjadi gulma yang dominan
pada lahan tersebut. Gulma Asystasia gangetica termasuk gulma yang sulit
dikendalikan karena memiliki perkembang biakkan vegetatif maupun generatif.
Banyak yang melakukan penelitian yang mengendalikan gulma Asystasia
gangetica menggunakan bioherbisida.

Teknik pengendalian gulma secara kimia jika dilakukan secara terus menerus
dapat mencemari lingkungan dan dapat membunuh mikroorganisme dalam tanah.
Oleh karena itu, dilakukan pengendalian gulma dengan menggunakan
bioherbisida dinilai ramah lingkungan. Bioherbisida yaitu senyawa yang berasal
dari organisme hidup yang dapat mengendalikan gulma. Senyawa tersebut yang
dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan gulma yaitu alelopati.

Masyarakat mengenal umbi gadung (Dioscorea hispida ) sebagai makanan atau
keripik. Umbi gadung mengandung senyawa saponin dan alkaloid jika
dikonsumsi dalam kadar yang rendah dapat mengakibatkan pusing. Selain itu
umbi gadung juga mengandung senyawa glukosida saponin dan termasuk alkaloid
tropan yang disebut dioskorin dan senyawa glukosida sianogenik yang jika terurai
menghasilkan senyawa HCN. Senyawa-senyawa yang terdapat pada umbi
gadung tersebut merupakan dari senyawa dari alelopati, oleh karena itu umbi
gadung ini dijadikan ekstrak sebagai bioherbisida untuk menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah dijelaskan di atas,
maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ekstrak umbi gadung
(Dioscorea hispida) dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma

Asystasia gangetica.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gulma

Gulma adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki keberadaannya. Gulma dapat
mengakibatkan kompetisi air, unsur hara, sinar matahari, dan ruang tumbuh yang
dapat merugikan tanaman budidaya (Pranasari, 2012). Gulma akan selalu berada
di lahan budidaya dan akan selalu mengganggu tanaman budidaya jika tidak
dilakukan pengendalian. Salah satu cara gulma mengganggu tanaman budidaya
yaitu terjadi kompetisi faktor tumbuh berupa unsur hara. Kompetisi terjadi
apabila persediaan hara yang dipersaingkan berada di bawah kebutuhan masing-
masing tanaman. Besar kecilnya kompetisi gulma tergantung pada jenis gulma,
lama kompetisi, cara bercocok tanam dan kultur teknik lainnya (Moenandir,
1993).

2.2 Asystasia gangetica

Gulma Asystasia gangetica diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Scrophulariales
Famili : Acanthaceae
Genus : Asystasia

Spesies . Asystasia gangetica (L.) T. Anderson
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Asystasia gangetica termasuk gulma invasif di Indonesia dan masuk ke Indonesia
diduga berasal dari Malaysia melalui Sumatera Utara. Asystasia gangetica di
Indonesia saat ini tersebar di Sumatera, Jawa Barat, Jawa Tengah, serta
Kalimantan (Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Gulma Asystasia gangetica merupakan
gulma yang dominan diperkebunan kelapa sawit dan mudah ditemui di
perkarangan rumabh, tepi jalan, kebun, dan lapangan terbuka (Setiawan, 2013).
Asystasia gangetica tumbuh merambat dan bercabang, batangnya berbentuk segi
empat dengan panjang hingga 2 meter. Bentuk daun saling berlawanan dan tidak
terdapat stipula. Panjang tangkai daun 0,5-6 cm dengan daun yang berbentuk
ovutus dengan panjang 4-9 cm dan lebar 2-5 cm. Bentuk pangkal daun segitiga
sungsang (Cuneatus) atau berbentuk jantung (Cordatus)saat daun masih kecil.
Ujung daun berbentuk meruncing (Acuminatus) dan permukaan daun berbulu
pendek dan lembut (Pubescens). Asystasia gangetica memiliki 4-6 urat daun
(Vena lateralis) di setiap sisi pelepah. Bentuk perbungaan majemuk dan berderet
mengarah pada satu sisi dengan panjang deret bunga mencapai 25 cm. Tangkai
bunga memiliki panjang hingga 3 mm dan kelopak bunga dengan panjang 4-10
mm. Bunga biasanya berwarna putih atau putih dengan bintik-bintik keunguan
(Grubben, 2004). Gulma Asystasia gangetica terdapat pada (Gambar 1).

Gambar 1. Gulma Asystasia gangetica
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2.3 Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma dapat diartikan sebagai proses membatasi populasi gulma
sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara produktif dan efisien.
Pengendalian gulma bertujuan hanya menekan populasi gulma sampai tingkat
populasi yang tidak merugikan secara ekonomis sehingga sama sekali tidak
bertujuan menekan populasi gulma sampai habis (Kuntohartono dan
Mangoensoekardjo, 1986). Menurut Moenandir (2010) gulma dikendalikan
ketika saat periode kritis. Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan beberapa
jenis metode diantaranya yaitu pengendalian secara preventif, mekanis/fisik,
kultur teknik, hayati dan kimiawi. Pengendalian gulma secara kimiawi
merupakan pengendalian dengan menggunakan herbisida, yang menjadi alternatif
utama dibandingkan dengan cara yang lain karena dianggap lebih efektif dan
efisien terutama pada daerah dengan ketersediaan tenaga kerja rendah (Tresjia et
al., 2008). Penggunaan herbisida kimiawi dalam jangka waktu yang lama akan
mempengaruhi kondisi tanah dan menyebabkan pencemaran lingkungan (Syakir,
et al., 2008). Oleh karena itu, dilakukan teknik pengendalian gulma yang ramah
lingkungan dengan pemanfaatan gulma melalui senyawa alelopati yang berasal
dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida (Yulifrianti, et al,
2015).

2.4 Bioherbisida

Bioherbisida adalah senyawa yang berasal dari organisme hidup, yang mampu
mengendalikan gulma atau tumbuhan pengganggu (Senjaya dan Surakusumabh,
2007). Senyawa alelopati dapat digunakan sebagai bioherbisida karena senyawa
ini dapat menekan perkecambahan biji gulma. Mekanisme Kkerja bioherbisida
pada tumbuhan dengan cara menekan atau mematikan gulma tertentu dan tidak
mempengaruhi tanaman lain yang berada di sekitar gulma. Bioherbisida masuk
melalui stomata pada epidermis daun, kemudian menyebar ke seluruh jaringan

tumbuhan melalui pembuluh.
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Pada tumbuhan senyawa alelopati dapat ditemukan di seluruh bagian tumbuhan,
tetapi tempat penyimpanan terbesar senyawa ini biasanya berlokasi di akar dan
daun. Senyawa alelopati dilepaskan ke lingkungan dengan beberapa cara, yaitu
melalui penguapan, pencucian, dan sekresi lewat akar. Metabolit dapat berupa
fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan cyanogenik glikosida, yang pada
umumnya bersifat hidrofilik. Selain alelopati, terdapat juga hubungan antar
tumbuhan yang disebut persaingan atau kompetisi. Perbedaan alelopati dan
kompetisi, yaitu pada alelopati terdapat senyawa kimia yang dikeluarkan ke
lingkungan, sedangkan pada kompetisi terjadi pengambilan dan pengurangan
beberapa faktor tumbuh (air, hara, cahaya) dari lingkungan. Senyawa alelopati
tersebut juga terdapat di dalam umbi gadung sehingga umbi gadung ini dapat
dimanfaatkan sebagai bioherbisida.

2.5 Gadung (Dioscorea hispida)

Gadung (Dioscorea hispida) diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Monocotyledons
Sukelas : Liliidae

Ordo Liliales

Famili Dioscoreaceae
Genus : Dioscorea
Spesies : Dioscorea hispida

Gadung merupakan tanaman merambat yang tingginya dapat mencapai 5-10 m.
Batangnya bulat, berbentuk galah, berambut, dan berduri yang tersebar sepanjang
batang dan tangkai daun. Umbi bulat diliputi rambut akar yang besar dan kaku.
Kulit umbi berwarna gading atau coklat muda, daging umbi berwarna putih atau

kuning, umbi muncul dekat permukaan tanah. Daun gadung berbentuk majemuk
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terdiri dari 3 helai daun (trifoliolatus), warna hijau, panjang 20-25 cm, lebar 1-12
cm, helaian daun tipis lemas, bentuk lonjong, ujung meruncing (acuminatus),
pangkal tumpul (obtusus), tepi rata, pertulangan melengkung (dichotomous),
permukaan kasar (scaber). Bunga jantan berupa malai atau tandan, panjang
antara 7-55 cm sedangkan bunga betina berupa bulir, panjang antara 25-65 cm
Bunga tersusun dalam ketiak daun (axillaris), berbulir, berbulu, dan jarang sekali
dijumpai. Buah lonjong, panjang kira-kira 1 cm, berwarna coklat atau kuning

kecoklatan bila tua dan akar serabut (Hasri Ndaru, 2012).

Umbi gadung walaupun beracun dapat digunakan untuk bahan makanan pokok
setelah potongan-potongan umbinya dicuci pada air yang mengalir selama 3-4
hari (Kay, 1973). Gadung dapat dikonsumsi sebagai makanan kecil, seperti
keripik, yang banyak diperjual belikan di daerah kuningan (Jawa Barat). Selain
sebagai makanan, umbi dapat digunakan untuk berburu yaitu sebagai umpan
beracun bagi binatang buruan atau diambil racunnya (alkaloid dioskorin) untuk
membunuh hewan tertentu seperti ikan atau dioleskan pada mata anak panah.
Kegunaan lainnya di bidang pertanian adalah sebagai insektisida dan senyawa
alkoloid termasuk senyawa alelopati yang dapat dijadikan bioherbisida.

Gambar 2. Umbi Gadung (Dioscorea hispida)
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2.6 Kandungan Umbi Gadung

Umbi gadung mengandung senyawa glukosida saponin dan termasuk alkaloid
tropan yang disebut dioskorin dan senyawa glukosida sianogenik yang jika terurai
menghasilkan senyawa HCN. Dua senyawa tersebut memiliki toksisitas tinggi
yang dapat mengganggu sistem saraf bagi orang yang mengkonsumsinya.
Gadung bila terkena kulit dapat menyebabkan gatal-gatal. Umbi gadung
mengandung racun atau zat alkaloid yang disebut dioscorin (CH13H1902N).
Racun ini bila terkonsumsi dalam kadar rendah dapat mengakibatkan pusing-
pusing (Rukmana, 2001). Racun umbi Dioscorea hispida yang berhasil
diidentifikasi adalah alkaloid dioscorine dan yang kedua yaitu dioscoricine
(Xinxiang et.al., 2009).

Alkaloid adalah hasil metabolisme sekunder yang terdapat pada tumbuhan,
terdapat pada bagian daun, ranting, biji, dan kulit batang. Manfaat alkaloid yaitu
sebagai senyawa racun yang melindungi tumbuhan dari serangga (hama dan
penyakit), pengatur tumbuh atau sebagai basa mineral untuk mempertahankan
keseimbanagan ion. Alkaloid umumnya merupakan senyawa padat, berbentuk
kristal, tidak berwarna dan mempunyai rasa pahit. Senyawa alkaloid merupakan
salah satu dari senyawa alelopati yang dapat berfungsi untuk menghambat

perkecambahan biji gulma dan pertumbuhan gulma (Harbornw, 1987).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca
Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan
November 2021 - Januari 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak umbi gadung (Dioscorea
hispida), aquades, kertas merang, spons, media tanam berupa media tanah yang
telah dihaluskan, dan biji gulma golongan daun lebar yaitu Asystasia gangetica
yang diambil di sekitar Lapangan terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Alat-alat yang digunakan adalah cawan petri (berukuran 10 cm x 5
cm), knapsack sprayer dengan nozzle warna merah, gelas ukur, erlenmeyer,
timbangan digital, pot percobaan berukuran (diameter 8,5 cm dan tinggi 11,5 cm),

gunting, blender, nampan, penggaris, kamera dan oven.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan masing-masing konsentrasi ekstrak yaitu kontrol (aquades), ekstrak
Dioscorea hispida dengan konsentrasi 10-30% (Tabel 1). Metode pembuatan
ekstrak menggunakan metode maserasi yaitu dengan merendam ekstrak umbi
gadung dalam pelarut (aquades) yang sesuai pada suhu kamar dengan waktu

tertentu dan dilakukan pengadukan. Biji pengujinya yaitu gulma Asystasia
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gangetica yang berjumlah 10 biji. Masing-masing perlakuan pada cawan petri
diulang sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang sebelumnya telah diuji
homogenites ragamnya dengan uji Bartlett dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) taraf 5%.

Tabel 1. Perlakuan ekstrak umbi gadung (Dioscorea hispida) pada uji
perkecambahan di Laboratorium

Perlakuan Konsentrasi
Kontrol 0%
Ekstrak Dioscorea hispida 10%
Ekstrak Dioscorea hispida 20%
Ekstrak Dioscorea hispida 30%

Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma Asystasia gangetica di

laboratorium terdapat pada (Gambar 3).

Po P3 Po P3 Po Po
P3 P3 Py P2 Py P2
P P3 P> P2 P3 P1
P> Po Py Py Po P>

Gambar 3. Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma Asystasia gangetica di
laboratorium

Keterangan :

Po = Kontrol

P, = Ekstrak Dioscorea hispida 10%

P, = Ekstrak Dioscorea hispida 20%

P; = Ekstrak Dioscorea hispida 30%

Pada percobaan pot di rumah kaca menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 2 faktor, faktor pertama ekstrak umbi gadung dengan konsentrasi
(P1) 10%, (P,) 20% dan (P3) 30%. Faktor kedua dosis dengan (Qo) 0 I/ha, (Q1) 2,5



I/ha dan (Q2) 5 I/ha (Tabel 2). Masing-masing perlakuan menggunakan 1 bibit
gulma pada setiap pot dan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 36 satuan

16

percobaan. Digunakan uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam. Jika asumsi

terpenuhi,analisis data akan dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5% digunakan untuk menguji perbedaan nilai tengah.

Tabel 2. Perlakuan ekstrak umbi gadung Dioscorea hispida pada uji pascatumbuh

di rumah kaca

No. Konsentrasi Ekstrak Dosis
Dioscorea hispida
1. 10% 0 I/ha
2. 10% 2,5 I/ha
3. 10% 5 1/ha
4. 20% 0 I/ha
5. 20% 2,5 I/ha
6. 20% 5 1/ha
7. 30% 0 I/ha
8. 30% 2,5 I/ha
9. 30% 5 1/ha
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Tata letak percobaan uji pasca tumbuh gulma Asystasia gangetica di rumah kaca

terdapat pada (Gambar 4)

| I i v

P3Q: P2Q: P2Qo P3Q:
P1Qo P2Q P1Qo P1Q:
P2Qo P3Qo P1Q P2Q>
P3Qo P2Qo P2Q: P1Q1
P3Q: P1Q: P2Q P2Qo
P2Q; P3Q: P3Qo P2Q:
P2Q: P1Qo P1Q: P1Qo
P1Q: P3Q: P3Q: P3Qo
P1Q1 P1Q P3Q: P3Q:

Gambar 4. Tata letak percobaan uji pasca tumbuh gulma Asystasia gangetica di

rumah kaca
Keterangan :
[LILHLIV = Ulangan

P, = Ekstrak Dioscorea hispida 10%
P, = Ekstrak Dioscorea hispida 20%
P3; = Ekstrak Dioscorea hispida 30%

Qo = Dosis 0 I/ha (Kontrol)
Q1 =Dosis 2,5 I/ha
Q2 = Dosis 5 I/ha

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Prosedur Pembuatan Ekstrak Umbi Gadung (Dioscorea hispida)

Umbi gadung (Dioscorea hispida) dibersihkan dari kulitnya, kemudian umbi diiris

tipis-tipis lalu dikeringkan dengan cara dioven selama 48 jam dengan suhu 80° C.

Umbi gadung (Dioscorea hispida)yang telah kering selanjutnya digiling sampai

menjadi halus. Umbi gadung (Dioscorea hispida) yang sudah halus tersebut
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kemudian dicampur dengan aquades, pembuatan ekstrak dengan cara
mencampurkan tepung umbi gadung yang sudah kering dengan menambahkan

aquades sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 10% (25 g/250
ml); 20% (50g/250 ml) dan 30% (75 g/250ml), untuk fermentasi didiamkan
selama 3 hari dengan cara ekstrak tersebut diletakan pada suhu ruangan,
kemudian untuk sehari sekali botol yang berisi ekstrak tersebut dibuka supaya
dapat mengeluarkan gas yang ada dalam botol tersebut kemudian ditutup kembali.
Setelah dilakukan metode dimaserasi atau direndam selanjutnya endapan ekstrak
disaring dengan corong yang dilapisi dengan kertas saring atau tisu sehingga
hanya didapatkan ekstrak umbi Dioscorea hispida tanpa endapan.

3.4.2 Persiapan dan Penanaman Gulma

Penanaman biji gulma dilakukan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca
Laboratorium Terpadu. Untuk penanaman di Laboratorium IImu Gulma dengan
menggunakan cawan petri yang didalamnya terdapat spons dan kertas merang
sebagai media tanam untuk penanaman dilakukan dengan cara biji gulma di tanam
pada cawan petri yang telah diberi spons dan kertas merang dan jumlah biji
Asystasia gangetica yang digunakan sebanyak 10 biji percawan petri. Sedangkan
untuk penanaman dalam pot dengan cara menggunakan media tanam tanah dan
kompos perbandingan 1 : 1. Biji gulma Asystasia gangetica disemai terlebih
dahulu pada 3 nampan dengan masing — masing nampan disemai 50 biji gulma.
Setelah disemai selama satu minggu, gulma yang memiliki pertumbuhan yang
relatif seragam dipilih dan dipindahkan pada pot percobaan yang terdiri dari 1
gulma/pot. Disiapkan media tanam dan dimasukan kedalam pot. Tanah yang
digunakan untuk perkecambahan biji Asystasia gangetica merupakan tanah yang
cocok untuk gulma tersebut, diambil di tempat yang menjadi habitat gulma

tersebut.
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3.4.3 Aplikasi

3.4.3.1 Aplikasi di laboratorium

Uji pra tumbuh dilakukan pada saat biji gulma Asystasia gangetica belum tumbuh
dalam cawan petri diaplikasikan dengan ekstrak Dioscorea hispida ke dalam
cawan petri yang sudah terdapat spons dan kertas merang sebagai media
tanamnya yang sudah diberi 10 biji gulma Asystasia gangetica dengan dosis

10 ml / cawan petri di Laboratorium Ilmu Gulma. Aplikasi dilakukan satu kali
selama pengujian dan dilakukan pengamatan setiap hari sampai 14 hari.

3.4.3.2 Aplikasi di Rumah Kaca

Uji pertumbuhan bibit Asystasia gangetica di rumah kaca Laboratorium Terpadu.
Aplikasi dilakukan setelah satu minggu gulma pindah tanam dengan
menyemprotkan ekstrak Dioscorea hispida menggunakan alat semprot punggung
(knapsack sprayer) nosel merah yang sebelumnya dilakukan kalibrasi dengan luas
2 m x 5 m untuk mengetahui volume semprot yang dibutuhkan dan memastikan
alat baik digunakan. Setelah dilakukan kalibrasi didapatkan volume semprot pada
penelitian ini 250 ml untuk luas lahan 2 m x 5 m setara dengan 250 L/ha,
kemudian masing-masing perlakuan diaplikasikan searah dengan arah aplikasi

yang telah ditentukan. Pengamatan dilakukan pada 1, 2, 3, dan 4 MSA.
3.4.4 Pemeliharaan Gulma
Pemeliharaan dilakukan penyiraman dengan cara disemprot air untuk menjaga

kelembaban dan penyiangan gulma non target dengan cara mencabutnya supaya

pertumbuhan gulma target tidak terganggu.
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3.5 Pengamatan
3.5.1 Uji perkecambahan gulma

1. Daya berkecambah dilakukan satu minggu sekali , yaitu jumlah kecambah
normal yang dihasilkan : jumlah contoh benih yang diuji x 100%

2. Kecepatan perkecambahan benih dilakukan setiap hari (KP) ’;_1@, KN =

persentase kecambah normal, AKN = KN — KN.1) waktu perkecambahan,
t = jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (t =
1,2,....n).

Keterangan:

KP = Kecepatan perkecambahan

AKN = Selisih % kecambah normal per hari

t = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke -
t (t=1,2,.....n)

3.5.2 Uji pasca tumbuh gulma

1. Tingkat keracunan gulma akibat aplikasi ekstrak Dioscorea hispida diamati
secara visual dengan penggunaan metode skoring yang disesuaikan dengan
aturan dari Komisi Pestisida (2011) dalam metode standar pengujian efikasi
herbisida sebagai berikut
0 = Tidak ada keracunan 0-5% bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tidak normal.

1 = Keracunan ringan >5-20% bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tidak normal.

2 = Keracunan sedang >20-50% bentuk dan atau warna daun dan pertumbuhan
tidak normal.

3 = Keracunan berat >50-75% bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tidak normal.

4 = Keracunan sangat berat >75% bentuk dan atau warna daun dan atau

pertumbuhan tidak normal sampai mati.
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Pengamatan dilakukan pada 1,2,3 dan 4 MSA

. Tingkat kehijauan daun yang diukur dengan SPAD (Soil Plant Analyses
Development) untuk mengukur klorofil daun dilakukan pengamatan pada 3
MSA

. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh atau ujung
pada 1,2,3 dan 4 MSA.

. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar
terpanjang, pengamatan dilakukan pada 4 MSA

. Bobot kering akar (g), bobot kering tajuk (g), dan bobot kering total gulma (g)
diukur setelah gulma dipanen kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu
80°C sampai beratnya konstan.

. Nisbah akar tajuk, dihitung dengan membagi bobot kering akar dengan bobot
kering bagian atas gulma Asystasia gangetica (tajuk) pada masing-masing
perlakuan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaplikasian 10 ml ekstrak umbi Dioscorea hispida pada konsentrasi 20-
30% mampu menghambat perkecambahan dan kecepatan perkecambahan
gulma Asystasia gangetica sebesar 100%.

2. Konsentrasi dan dosis ekstrak umbi Dioscorea hispida yang menghambat
pertumbuhan gulma Asystasia gangetica yaitu konsentrasi 20 -30 % pada
dosis 5 I/ha, berdasarkan tinggi gulma, panjang akar gulma, bobot kering akar

gulma, bobot kering tajuk gulma, bobot kering gulma dan nisbah akar tajuk.

5.2 Saran

Penelitian ekstrak umbi Dioscorea hispida pada dosis 5 I/ha dengan konsentrasi
30% mampu menyebabkan gejala keracunan pada bagian daun gulma Asystasia
gangetica tetapi dari segi efikasi belum maksimal, sehingga masih perlu
dilakukan uji lanjut dengan melakukan penambahan adjuvan untuk mendapatkan
komposisi campuran yang efektif dalam menghambat pertumbuhan gulma

Asystasia gangetica.
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